BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Grabag terletak di Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah.
Kecamaan Grabag memiliki 28 wilayah desa yaitu Desa Baleagung, Desa Banaran,
Desa Banjarsari, Desa Banyusari, Desa Citrosono, Desa Cokro, Desa Giriwetan,
Desa Grabag, Desa Kalikuto, Desa Kalipucang, Desa Kartoharjo, Desa Ketawang,
Desa Klegen, Desa Kleteran, Desa lebak, Desa Losari, Desa Ngasinan, Desa
Ngrancah, Desa Pesidi, Desa Pucungsari, Desa Salam, Desa Sambungrejo, Desa
Seworan, Desa Sidogede, Desa Sugihmas, Desa Sumurarum, Desa Tirto, dan Desa
Tlogorejo. Batas wilayah administratif Kecamatan Grabag yaitu sebagai berikut

(Lampiran 1):

Sebelah Utara : Kabupaten Semarang

Sebelah Timur : Kecamatan Ngablak

Sebelah Selatan : Kecamatan Tegalrejo

Sebelah Barat : Kecamatan Secang dan Kecamatan Pringsurat

Kecamatan Grabag terletak di bagian utara Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah. Kecamatan Grabag memiliki luas wilayah 82,63 km? dan ketinggian rata-
rata mencapai 680 mdpl. Topografinya bervariasi dengan dominasi lahan datar
(53%), bergelombang (38%), dan berbukit (9%). Sektor pertanian menjadi tumpuan

utama masyarakat di Kecamatan Grabag. Jumlah penduduk di Kecamatan Grabag



tahun 2025 sebanyak 98.267 jiwa yang terdiri dari 49.842 jiwa laki-laki dan 48.425

jiwa perempuan.

4.2. Keadaan Umum Gabungan Petani Organik Sekarlangit

Gabungan Petani Organik Sekarlangit atau akrab disebut Gupon Sekarlangit
telah berdiri dan dikukuhkan sejak tahun 2014. Gupon Sekarlangit berhasil
mengantongi sertifikasi organik pada tahun 2016 oleh Lembaga Sertifikasi
Organik (LSO) Mojokerto dan re-sertifikasi pada tahun 2021. Tanaman yang
dibudidayakan dengan prinsip pertanian organik berupa padi dan hortikultura
sayuran. Pada komoditas tanaman padi, jenis padi yang dibudidayakan yaitu beras
IR-64, beras merah, beras menthik wangi susu, serta beras hitam.

Total anggota yang tergabung dalam kelompok ini sebanyak 1579 petani.
Anggota tersebut terdiri dari kelompok-kelompok tani pada 11 desa di Kecamatan
Grabag, yaitu Desa Citrosono, Grabag, Kalikuto, Kartoharjo, Kleteran,
Sambungrejo, Sidogede, Tlogorejo, Tirto, Ngasinan, dan Banyusari.

Tabel 4. Data Kelompok Tani Gupon Sekarlangit

No Nama Desa Jumlah Petani
1 Citrosono 80
2 Grabag 136
3 Kalikuto 78
4 Kartoharjo 79
5 Kleteran 105
6 Sambungrejo 298
7 Sidogede 93
8 Tlogorejo 172
9 Tirto 228

10 Ngasinan 89

11 Banyusari 221

Jumlah 1579

Data Kelompok Tani Gupon Sekarlangit (2025)
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Berdasarkan data jumlah anggota tiap desa pada tabel diatas, dapat dilihat
bahwa desa yang memiliki jumlah anggota terbanyak terletak di Desa Sambungrejo,
Desa Tirto, dan Desa Banyusari. Penelitian ini menggunakan ke-3 desa tersebut

untuk dijadikan sampel yang mewakili populasi.

4.3. Karakteristik Responden

Karakteristik responden disajikan untuk memberikan gambaran mengenai
latar belakang subjek penelitian yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, serta lama berusahatani. Distribusi responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan dan lama usahatani disajikan dalam tabel 5 berikut:

Tabel 5. Karakteristik Petani Gupon Sekarlangit

No Karakteristik Pengukuran Jumlah Persentase
---orang--- ---%---
35-44 7 5
1 Usia 45 - 54 93 62
55 - 64 45 30
> 64 5 3
Total 150 100
. . L 90 60
2 Jenis Kelamin P 60 40
Total 150 100
Tidak Tamat SD 13 9
- SD 91 61
3 Pendidikan SMP 30 20
SMA 16 11
Total 150 100
<15 5 3
4 Lama Berusaha 16 - 30 78 52
Tani 31-45 66 44
> 45 1 1
Total 150 100

Data Primer Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh petani

berusia 45 — 54 tahun yaitu sebanyak 93 petani atau 62%. Petani paling muda
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berusia 41 tahun dan yang paling tua berusia 67 tahun. Petani rata-rata masih dalam
usia produktif yaitu sebanyak 145 petani atau 97% dari total responden.
Berdasarkan data BPS, usia produktif ditetapkan pada rentang 15 — 64 tahun.
Responden dengan usia yang produktif cenderung memiliki kemampuan kognitif
yang kuat untuk menyerap inovasi, yang didukung oleh sikap lebih terbuka dan
berani mengambil resiko, serta menjamin keterampilan dalam praktik budidaya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Wulandari (2024) yang menyatakan bahwa usia
akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan usahatani
secara produktif.

Responden didominasi oleh petani berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
90 petani atau 60% dari total responden. Tingginya petani laki-laki dalam sektor
pertanian berkaitan erat dengan tuntutan tenaga fisik yang dibutuhkan dalam
menjalankan usahatani. Tahapan dalam melakukan usahatani mulai dari
pengolahan lahan hingga pemanenan seringkali membutuhkan kekuatan besar.
Selain itu, laki-laki juga dianggap memegang peran tanggung jawab sebagai
pencari nafkah utama bagi keluarganya.

Tingkat pendidikan responden terbagi dalam 4 kategori yaitu tidak tamat SD,
SD, SMP, SMA. Pendidikan responden didominasi oleh tingkat SD yaitu sebanyak
91 petani atau 61% dari total rsponden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
petani masih berpendidikan rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Putri (2019)
yang menyatakan bahwa pendidikan formal rendah yaitu 6 tahun yang setara

dengan jenajang pendidikan SD.
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Pengalaman dalam usahatani menunjukkan bahwa disominasi oleh
pengalaman selama 16 — 30 tahun yaitu 78 petani atau 52% dari total responden.
Pengalaman bertani ini dapat menentukan keberhasilan usahatani. Petani yang
kurang berpengalaman cenderung masih perlu banyak belajar dan membiasakan
diri dalam kegiatan budidaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Moonik (2020), yang
menyatakan bahwa pengalaman yang semakin lama membuat kemampuan dan

keterampilan praktis petani meningkat.

4.4. Analisis Variabel Perilaku Petani

4.4.1. Pengetahuan Petani Padi Organik

Variabel pengetahuan petani mengenai SOP budidaya padi organik dapat
dilihat dari 8 indikator yang merupakan tahapan melakukan budidaya padi organik.
Hasil penelitian mengenai pengetahuan petani dalam SOP budidaya padi organik di
Gabungan Petani Organik Sekarlangit tersaji dalam Tabel 6.

Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Petani Mengenai SOP Budidaya Padi Organik

No Perlakuan SOP Skor Rata-Rata Kriteria
1. Benih dan Pembibitan 365,50 Tinggi
2. Pengolahan Lahan 362,50 Tinggi
3. Penanaman 293,25 Sedang
4. Pemupukan 384,25 Tinggi
5. Penyiangan 324,75 Sedang
6. Irigasi 287,75 Sedang
7. Pengendalian Hama dan Penyakit 403,00 Tinggi
8. Panen dan Pascapanen 376,75 Tinggi

Jumlah 2.797,75 Sedang

Data Primer Penelitian (2026)

Tabel 6 menunjukkan bahwa pengetahuan petani mengenai SOP budidaya

padi organik termasuk ke dalam kategori sedang cenderung tinggi. Capaian ini
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didorong oleh penguasaan yang cukup baik pada aspek benih dan pembibitan,
pengolahan lahan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta panen dan
pascapanen. Pada tahapan-tahapan ini, petani telah menunjukkan pemahaman yang
baik dari sisi pemilihan benih yang unggul, penyemaian benih, pengolahan lahan,
waktu dan teknik pemupukan, upaya pencegahan hama dan penyakit, serta waktu
panen dan teknik pengeringan serta penyimpanan gabah yang baik.

Namun, pada aspek penanaman, penyiangan, dan irigasi masih berada pada
kategori sedang. Petani masih terkendala dalam memahami standar teknis baru
berupa ciri-ciri bibit yang sudah siap dipindah tanam, penentuan jarak tanam dan
jumlah bibit per lubang tanam, serta teknik pengendalian gulma. Selain itu,
pemahaman mengenai sistem irigasi berselang dan pengaturan waktu pengairan
masih terbatas, karena petani telah terbiasa dengan metode irigasi lokal.

Secara keseluruhan, tingkat pengetahuan petani yang berada pada kategori
sedang menunjukkan bahwa penguasaan aspek teknis di lapangan sudah memadai,
namun masih memiliki keterbatasan pada pemahaman landasan teoretis dan aspek
pengambilan keputusan. Petani cenderung melakukan kegiatan usahatani
berdasarkan kebiasaan atau rutinitas turun-temurun, sehingga belum sepenuhnya

memahami tujuan dari setiap tindakan yang dilakukan.

4.4.2. Sikap Petani Padi Organik

Variabel sikap petani mengenai SOP budidaya padi organik dapat dilihat dari
beberapa indikator yaitu sikap terhadap benih dan pembibitan, pengolahan lahan,

penanaman, pemupukan, penyiangan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit,

37



serta panen dan pascapanen. Hasil penelitian mengenai sikap petani dalam standar
operasional prosedur budidaya padi organik di Gabungan Petani Organik
Sekarlangit tersaji dalam Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Sikap Petani Mengenai SOP Budidaya Padi Organik

No Perlakuan SOP Skor Rata-Rata Kriteria
1. Benih dan Pembibitan 314,33 Sedang
2. Pengolahan Lahan 304,00 Sedang
3. Penanaman 318,67 Sedang
4. Pemupukan 338,80 Sedang
5. Penyiangan 315,33 Sedang
6. Irigasi 275,75 Sedang
7. Pengendalian Hama dan Penyakit 305,00 Sedang
8. Panen dan Pascapanen 301,33 Sedang

Jumlah 2.473,21 Sedang

Data Primer Penelitian (2026)

Tabel 7 menunjukkan bahwa sikap petani mengenai SOP budidaya organik
secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori sedang. Capaian ini mencerminkan
sikap keragu-raguan pada kalangan petani. Secara umum, petani tidak menolak
adanya SOP budidaya padi organik, namun mereka belum sepenuhnya yakin untuk
mengadopsi seluruh tahapan secara berkelanjutan. Meskipun seluruh indikator
berada pada kategori sedang, dapat dilihat bahwa aspek pemupukan merupakan
tahapan yang paling diterima oleh petani. Petani meyakini bahwa penggunaan
pupuk organik baik untuk keberlanjutan lingkungan sehingga mereka bersedia
untuk tetap menggunakannya. Sebaliknya, aspek irigasi menjadi tahapan yang
paling sulit diterima. Petani menganggap perubahan sistem irigasi lokal ke irigasi
berselang merepotkan dan belum diyakini keunggulannya.

Keseragaman sikap petani yang berada pada kategori sedang di hampir
seluruh indikator menandakan bahwa SOP budidaya padi organik belum

sepenuhnya dinilai praktis untuk diterapkan. Secara kognitif, petani sebenarnya
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memahami bahwa prosedur budidaya padi organik memiliki manfaat bagi
keberlanjutan lahan. Namun, secara afektif petani masih menunjukkan keraguan
karena beberapa tahapan dalam SOP budidaya padi organik dianggap memerlukan
waktu, ketelitian, dan penyesuaian kembali. Akibatnya, dari sisi konatif (kemauan),
keyakinan tersebut belum sepenuhnya mendorong tindakan nyata petani untuk

patuh menerapkan SOP dalam budidaya padi organik di lapangan.

4.4.3. Keterampilan Petani Padi Organik

Variabel keterampilan petani mengenai SOP budidaya padi organik dapat
dilihat dari beberapa hal yaitu keterampilan dalam benih dan pembibitan,
pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan, pengairan, pengendalian
hama dan penyakit, serta panen dan pascapanen. Hasil penelitian mengenai sikap
petani dalam SOP budidaya padi organik di Gabungan Petani Organik Sekarlangit
tersaji dalam Tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Keterampilan Petani Mengenai SOP Budidaya Padi Organik

No Perlakuan SOP Skor Rata-Rata Kriteria
1. Benih dan Pembibitan 419,33 Tinggi
2. Pengolahan Lahan 368,50 Tinggi
3. Penanaman 381,33 Tinggi
4. Pemupukan 396,20 Tinggi
5. Penyiangan 355,50 Tinggi
6. Irigasi 420,50 Tinggi
7. Pengendalian Hama dan Penyakit 381,00 Tinggi
8. Panen dan Pascapanen 427,20 Tinggi

Jumlah 3.149,56 Tinggi

Data Primer Penelitian (2026)

Tabel 8 menunjukkan bahwa keterampilan petani mengenai SOP budidaya
organik secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori tinggi. Capaian ini

mencerminkan bahwa petani memiliki kemampuan fisik dan teknis yang baik
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dalam mengimplementasikan tahapan budidaya di lapangan. Aspek panen dan
pascapanen merupakan tahapan yang paling dikuasai oleh petani karena mereka
telah terbiasa melakukan pemanenan, perontokan, pengeringan, dan penyimpanan
yang sesuai dengan SOP. Sebaliknya, aspek irigasi menjadi tahapan yang kurang
dikuasai oleh petani meskipun berada pada kategori tinggi. Hal ini terjadi karena
masih banyak petani yang belum mampu menggunakan sumber mata air terdekat
dan belum terbiasa menggunakan sistem irigasi berselang.

Tingkat keterampilan petani yang berada pada kategori tinggi menunjukkan
perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan tingkat pengetahuan dan sikap
petani yang sebelumnya berada pada kategori sedang. Kondisi ini membuktikan
bahwa petani sebenarnya memiliki kemampuan yang memadai dalam
melaksanakan setiap tahapan SOP budidaya padi organik. Kendala utama dalam
melaksanakan SOP budidaya padi organik bukan bersumber dari keterbatasan
kemampuan teknis petani, melainkan belum optimalnya pemahaman dasar
(pengetahuan) serta adanya keraguan untuk mengubah kebiasaan lama (sikap).

Berdasarkan temuan tersebut, strategi pembinaan dan pendampingan kepada
petani di Gupon Sekarlangit perlu disesuaikan. Kegiatan penyuluhan tidak lagi
efektif jika hanya pada pelatihan teknis saja (psikomotor), melainkan harus

penguatan pada aspek kognitif dan afektif dengan pembuktian nyata di lapangan.

4.5. Penerapan Petani Dalam Budidaya Padi Organik

Tingkat penerapan petani dalam budidaya padi organik di Gabungan Petani

Organik Sekarlangit dilakukan dengan mengkategorikan penerapan menjadi 3 yaitu
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rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat penerapan petani dilihat dari 8 indikator yaitu
benih dan pembibitan, pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan,
pengairan, pengendalian hama dan penyakit, serta panen dan pascapanen.Berikut
merupakan tabel distribusi skor responden pada tingkat penerapan petani dalam
budidaya padi organik.

Tabel 9. Tingkat Penerapan Petani Dalam SOP Budidaya Padi Organik

No Perlakuan SOP Skor Rata-Rata Kriteria
1. Benih dan Pembibitan 394,00 Tinggi
2. Pengolahan Lahan 369,00 Tinggi
3. Penanaman 341,50 Sedang
4. Pemupukan 361,16 Tinggi
5. Penyiangan 365,33 Tinggi
6. Irigasi 365,25 Tinggi
7. Pengendalian Hama dan Penyakit 390,33 Tinggi
8. Panen dan Pascapanen 413,20 Tinggi

Jumlah 2.999,77 Tinggi

Data Primer Penelitian (2026)

Tabel 9 menunjukkan bahwa penerapan petani dalam SOP budidaya organik
termasuk ke dalam kategori tinggi. Capaian ini mencerminkan tingginya
kedisplinan petani dalam mematuhi SOP budidaya padi organik di lapangan. Aspek
panen dan pascapanen menjadi tahapan dengan penerapan paling tinggi, terlihat
dari ketepatan waktu panen, teknik perontokan padi, serta standar pengemasan dan
penyimpanan gabah yang telah sesuai dengan SOP. Sementara itu, aspek
penanaman menajdi tahapan dengan capaian paling rendah, di mana penerapannya
masih berada pada kategori sedang. Hal ini terjadi karena petani belum mampu
menerapkan pengaturan jarak tanam, penggunaan jumlah bibit per lubang tanam,
hingga mengatur kedalaman penanaman.

Meskipun masih terdapat kendala teknis pada aspek penanaman, tingkat

penerapan secara keseluruhan yang berada pada kategori tinggi ini sangat didukung
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oleh capaian keterampilan petani yang juga berada pada kategori tinggi. Hasil ini
sekaligus mempertegas adanya kesenjangan antara pemahaman teoretis dan
tindakan nyata di lapangan. Petani terbukti tetap mampu menjalankan mayoritas
tahapan budidaya organik secara maksimal, meskipun tingkat pengetahuan dan
sikap mereka sebelumnya berada pada kategori sedang. Kondisi ini terjadi karena
tingginya penerapan di lapangan lebih banyak didorong oleh kebiasaan kerja dan
rutinitas fisik yang telah melekat pada diri petani. Aktivitas usahatani yang
dilakukan secara berulang setiap musimnya membuat mereka secara teknis terbiasa
mempraktikkan tahapan budidaya dengan baik, sehingga mampu menutupi
keraguan atau kurangnya pemahaman teoretis. Hal ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan penerapan SOP lebih banyak digerakkan oleh faktor kemahiran praktis
yang sudah menjadi kebiasaan, bukan didasari oleh pemahaman landasan teori yang

mendalam ataupun dorongan sikap yang kuat.

4.6. Hasil Analisis Pengaruh Perilaku Petani terhadap Penerapan SOP

4.6.1. Hasil Uji Instrumen

Berikut ini merupakan hasil uji instrumen pada penelitian pengaruh perilaku
petani terhadap penerapan SOP budidaya padi organik di Gupon Sekarlangit yang

meliputi uji validitas dan reliabilitas:

1. Uji Validitas

Hasil uji validitas pada instrumen pengukuran variabel independen (X)

menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa nilai r hitung variabel pengetahuan
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petani (X1) berkisar antara 0,724 — 0,901, sikap petani (X2) sebesar 0,728 — 0,902,
dan keterampilan petani (X3) sebesar 0,726 — 0,906. Artinya bahwa instrumen
pengukuran yang digunakan dalam penelitian dapat dikatakan valid karena nilai r
hitung > r tabel (0,361) dan nilai signifikansi <0,05. Menurut Sugiyono (2013),
instrumen dikatakan valid ketika nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel.

Hasil uji validitas pada instrumen pengukuran variabel dependen (Y)
menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa nilai r hitung variabel Y (penerapan sop)
dengan indikator meliputi benih dan pembibitan dengan r hitung 0,961, pengolehan
lahan 0898, penanaman 0,864, pemupukan 0,984, penyiagan 0,941,
pengairan0,945, pengendalian hama dan penyakit 0,937, serta panen dan
pascapanen 0,976. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai r
hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga dapat dikatakan
valid.

2. Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas pada instrumen penelitian menggunakan SPSS diperoleh
hasil bahwa variabel X (perilaku petani) memperoleh nilai Alpha Croanbach’s
sebesar 0,984 untuk pengetahuan (X1), 0,987 untuk sikap (X2), dan 0,983 untuk
keterampilan (X3). Pada variabel Y yaitu penerapan petani, diperoleh nilai Alpha
Croanbach’s sebesar 0,971. Artinya bahwa instrumen penelitian reliabel untuk
digunakan dan tingkat keandalan instrumen tergolong luar biasa untuk variabel X
dan variabel Y. Menurut Darmawan (2021) tingkat keandalan instrumen

dikelompokkan menjadi 5 tingkatan berdasarkan nilai 4lpha Croanbach’s yaitu
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tidak dapat digunakan (<0,5), buruk (0,5 — 0,6), cukup andal (0,6 — 0,7), bagus (0,7

—0,9), dan luar biasa (>0,9).

4.6.2. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
normalitas pada SPSS menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,097. Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Menurut Ghozali (2006), pada uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi > 0,05 artinya data
tersebut berdistribusi normal. Nilai signifikansi yang diperoleh dalam penelitian ini
(0,097 > 0,05) membuktikan bahwa model residual memiliki sebaran data yang
normal. Dengan demikian, prasyarat asumsi normalitas telah terpenuhi sehingga

analisis dapat dilanjutkan ke pengujian asumsi klasik berikutnya.

4.6.3. Hasil Uji Asumsi Klasik

1.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat hasil nilai tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, didapatkan
hasil nilai tolerance sebesar 0,745 dan nilai VIF sebesar 1,342 untuk X1
(pengetahuan), nilai tolerance sebesar 0,750 dan nilai VIF sebesar 1,334 untuk X2
(sikap), serta nilai tolerance sebesar 0,711 dan nilai VIF sebesar 1,407 untuk X3
(keterampilan). Hal tersebut menunjukkan bahwa antar variabel independen tidak

terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang
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dari 10. Menurut Ghozali (2006) apabila nilai VIF< 10 atau jika tolerance value >

0,1 maka tidak terdapat korelasi antar variabel atau tidak terjadi multikolinearitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat grafik scatterplot.
Berdasarkan grafik scatterplot yang diperoleh menunjukkan bahwa titik-titik data
menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Tidak
terdapat pola terentu yang jelas seperti gelombang, lebar yang menyempit, ataupun
pola menumpuk. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas,
sehingga model regresi layak digunakan. Menurut Ghozali (2006), grafik yang
tidak membentuk pola tertentu dan titik-titiknya menyebar maka tidak terjadi

masalah heterokedastisitas.

4.6.4. Hasil Uji Hipotesis dan Regresi Linier Berganda

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi antara variabel pengetahuan (X1), sikap (X2),
dan keterampilan (X3) terhadap variabel penerapan SOP (Y), dapat dibuat
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =7,686 +0,370 X1 +0,222 X2 + 0,271 X3 + e

Nilai konstanta bernilai positif yaitu 7,686. Tanda positif menunjukkan pengaruh
yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Jika seluruh
variabel independen meliputi pengetahuan (X1), sikap (X2), dan keterampilan (X3)

bernilai 0 maka nilai penerapan SOP oleh petani adalah 7,686 satuan atau tidak
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mengalami peningkatan. Apabila nilai variabel independen mengalami peningkatan
maka nilai variabel dependen akan meningkat sesuai dengan besaran koefisien

masing-masing variabel.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa diperoleh nilai R
Square sebesar 0,670 (Lampiran 9). Menurut Ghozali (2006), apabila nilai koefisien
determinasi semakin mendekati angka 1 maka semakin baik pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai R Square tersebut dapat diartikan
bahwa 67% variabel independen (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) dapat
menjelaskan variabel dependen (penerapan SOP) dan sisanya 33% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

3. Uji Hipotesis Secara Simultan dengan Uji F

Hasil uji F menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 0,05 yang artinya bahwa HO ditolak dan H1 diterima (Lampiran 9). Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa variabel independen (pengetahuan, sikap, dan
keterampilan) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (penerapan
SOP). Hal ini menunjukkan bahwa komponen perilaku merupakan satu kesatuan
yang saling melengkapi dalam menentukan keberhasilan budidaya di lapangan.
Seorang petani tidak akan optimal menerapkan SOP hanya dengan mengandalkan
pengetahuan dasar saja, pemahaman ini harus diiringi dengan sikap dan penerimaan

yang positif, serta didukung oleh kemampuan praktis di lapangan.
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4. Uji Hipotesis Secara Simultan dengan Uji t

Hasil uji t menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 0,05 yang artinya bahwa HO ditolak dan H1 diterima (Lampiran 9). Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa secara parsial variabel independen (pengetahuan,
sikap, dan keterampilan) masing-masing memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen (penerapan SOP). Variabel pengetahuan (X1) memiliki nilai t hitung
sebesar 8,479 dengan koefisien regresi positif sebesar 0,370, pada variabel sikap
(X2) memiliki t hitung sebesar 6,047 dengan koefisien regresi positif 0,222, dan
pada variabel keterampilan (X3) memiliki t hitung sebesar 4,072 dengan koefisien
regresi positif 0,271 yang berarti ketiga variabel tersebut masing-masing memiliki
pengaruh terhadap variabel Y. Variabel X1 memiliki pengaruh paling dominan
karena memiliki nilai t hitung paling tinggi, disusul dengan X3 dan pengaruh paling

kecil pada variabel X2,

4.6.5. Pembahasan

a. Pengaruh Pengetahuan Petani (X1) terhadap Variabel Y

Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi variabel
pengetahuan sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa HO ditolak, yang berarti pengetahuan petani berpengaruh secara nyata dan
signifikan terhadap penerapan SOP budidaya padi organik di Gupon Sekarlangit.
Koefisien regresi pada variabel pengetahuan sebesar 0,370 menunjukkan arah

pengaruh yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada
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variabel pengetahuan, maka tingkat penerapan SOP diprediksi akan meningkat
sebesar 0,370 satuan. Pengetahuan merupakan fondasi penting dalam mendorong
keberhasilan penerapan SOP budidaya padi organik. Petani dengan pemahaman
yang baik akan mempermudah implementasi teknis di lapangan, sehingga mereka
terdorong untuk menjalankan setiap tahapan kegiatan sesuai standar yang
ditetapkan. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan cenderung membuat petani
mengalami kesulitan untuk beralih ke sistem SOP yang baru. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kesuma (2022), yang menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan
petani akan meningkatkan respon petani dalam penerapan praktik budidaya
usahatani.

Hasil penelitian pada analisis deskriptif sebelumnya menunjukkan bahwa
pengetahuan petani berada pada kategori sedang cenderung tinggi. Variabel
pengetahuan tersebut terbukti menjadi faktor utama yang sangat kuat dalam
mendorong penerapan SOP di lapangan, meskipun pemahamannya belum
sepenuhnya sempurna. Hal ini terlihat pada indikator penyiangan dan irigasi yang
tingkat pengetahuannya masih tergolong rendah, namun tingkat penerapannya
tinggi di lapangan. Kondisi tersebut menegaskan bahwa keterbatasan pemahaman
teknis tidak menjadi penghalang bagi petani di Gupon Sekarlangit untuk tetap

mematuhi dan menjalankan setiap tahapan budidaya padi organik secara maksimal.

b.  Pengaruh Sikap Petani (X2) terhadap Variabel Y

Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi variabel sikap

sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HO
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ditolak, yang berarti bahwa sikap petani berpengaruh secara nyata dan signifikan
terhadap penerapan SOP budidaya padi organik di Gupon Sekarlangit. Koefisien
regresi pada variabel sikap sebesar 0,222 menunjukkan arah pengaruh yang positif.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel sikap, maka
tingkat penerapan SOP diprediksi akan meningkat sebesar 0,222 satuan. Sikap
petani yang semakin positif mengenai budidaya padi organik akan melahirkan
tingginya tingkat penerapan SOP budidaya padi organik yang dilakukan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Andriyani (2021) yang menyatakan bahwa sikap yang
positif mendorong tindakan yang selaras terhadap penerapan suatu objek.

Hasil penelitian pada analisis deskriptif sebelumnya menunjukkan bahwa
secara umum sikap petani berada pada kategori sedang namun tingkat penerapan
SOP oleh petani di lapangan justru sudah mencapai kategori tinggi. Variabel sikap
ini terbukti menjadi salah satu faktor penting yang mendorong penerapan SOP di
lapangan, meskipun secara afektif masih terdapat keraguan oleh petani. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun petani masih dalam tahap penyesuaian secara sikap,
mereka tetap berkomitmen untuk mematuhi aturan budidaya padi organik di
lapangan. Namun, evaluasi tetap diperlukan pada indikator penanaman karena

tingkat penerapannya terbukti masih rendah dibandingkan dengan aspek lainnya.

c.  Pengaruh Keterampilan Petani (X3) terhadap Variabel Y

Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi variabel
keterampilan sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa HO ditolak, yang berarti bahwa keterampilan petani berpengaruh secara
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nyata dan signifikan terhadap penerapan SOP budidaya padi organik di Gupon
Sekarlangit. Koefisien regresi pada variabel keterampilan sebesar 0,271
menunjukkan arah pengaruh yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan pada variabel keterampilan, maka tingkat penerapan SOP
diprediksi akan meningkat sebesar 0,271 satuan. Pengaruh positif ini
mengindikasikan bahwa peningkatan penguasaan teknis yang dimiliki petani akan
diikuti dengan kepatuhan yang lebih baik dalam melaksanakan standar budidaya
organik. Hal ini sesuai dengan pendapat Saleh (2022) yang menyatakan bahwa
peningkatan keterampilan petani akan diikuti oleh peningkatan dalam penerapan
aspek budidaya.

Hasil penelitian pada analisis deskriptif sebelumnya menunjukkan bahwa
tingkat keterampilan petani berada pada kategori tinggi. Variabel keterampilan ini
menjadi faktor pendukung dalam keberhasilan penerapan SOP di lapangan.
Keterampilan petani tergolong tinggi di seluruh indikator, namun tingkat penerapan
pada indikator penanaman berada pada kategori sedang. Kondisi ini terjadi karena
adanya hambatan teknis di lapangan, seperti keterbatasan tenaga kerja atau
rumitnya pengaturan jarak tanam, sehingga keahlian yang dimiliki petani belum

dapat terimplementasikan secara maksimal.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Perilaku petani mengenai SOP budidaya padi organik di Gupon Sekarlangit
berada pada kategori sedang untuk aspek pengetahuan dan sikap, sementara
aspek keterampilan sudah berada pada kategori tinggi.

2. Tingkat penerapan SOP budidaya padi organik di Gupon Sekarlangit berada
pada kategori tinggi.

3. Perilaku petani (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) berpengaruh nyata dan
signifikan terhadap penerapan SOP budidaya padi organik, baik secara parsial
maupun simultan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik perilaku petani,

maka semakin tinggi pula tingkat penerapan SOP yang dilakukan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
peneliti yaitu :
1. Bagi Gabungan Petani Organik

Disarankan kelompok tani untuk memfasilitasi pembuatan lahan demplot
untuk uji coba SOP budidaya padi organik agar bisa memberikan bukti langsung

di lapangan, sehingga meningkatkan pengetahuan dan sikap yang masih dalam
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kategori sedang. Meskipun tingkat penerapan SOP sudah dalam kategori tinggi,
harus dijaga agar tetap konsisten melalui monitoring internal.
2. Bagi Penyuluh Pertanian

Disarankan bagi penyuluh untuk lebih melibatkan petani dalam proses diskusi
serta melakukan pendampingan secara langsung di lapangan sebagai upaya
penguatan aspek kognitif dan afektif petani, mengingat pengetahuan, sikap, dan
keterampilan berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap penerapan SOP

budidaya padi organik.
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